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Abstrak: Teaching anxiety merupakan salah satu kendala dalam pengembangan 
kompetensi mengajar mahasiswa, khususnya pada praktik microteaching dalam 
pembelajaran Bahasa Jerman. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
bentuk, faktor penyebab, dan dampak kecemasan mengajar pada mahasiswa 
Pendidikan Bahasa Jerman. Berlandaskan teori teaching anxiety dari Parsons 
(1973), penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data 
dikumpulkan dari 21 reponden melalui angket terbuka yang dilengkapi dengan 
skala Likert sebagai pendukung dan diperkuat juga melalui pendekatan langsung 
dengan subjek penelitian secara observatif dan reflektif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa berada pada tingkat kecemasan tinggi 
(57,1%) dan sedang (33,3%) dalam praktik microteaching. Kecemasan tersebut 
ditandai oleh rasa gugup, kurang percaya diri, serta kekhawatiran terhadap 
kesalahan berbahasa, dengan faktor utama berupa kurangnya penguasaan materi, 
kesulitan Grammatik, dan tekanan evaluasi. Dampaknya terlihat pada kurang 
lancarnya komunikasi, penyampaian materi yang tidak terstruktur, serta 
gangguan dalam pengelolaan kelas. Oleh karena itu, teaching anxiety perlu 
dikelola melalui strategi coping yang tepat guna mendukung pengembangan 
kompetensi profesional calon guru Bahasa Jerman. 
Kata Kunci: Kecemasan Mengajar, Kompetensi Pedagogis, Microteaching, 
Pendidikan Bahasa Jerman, Teaching Anxiety 
 

 Abstract: Teaching anxiety is one of the major challenges in developing students’ 
teaching competence, particularly in microteaching practices in German 
language learning. This study aimed to describe the forms, causes, and impacts of 
teaching anxiety among students of German Language Education. Based on the 
theory of teaching anxiety proposed by Parsons (1973), this study employed a 
descriptive qualitative approach. Data were collected from 21 respondents 
through open-ended questionnaires complemented by Likert-scale items and 
further strengthened through direct, observational, and reflective approaches 
with the research subjects. The results indicated that the majority of students 
experience high (57.1%) and moderate (33.3%) levels of teaching anxiety during 
microteaching practice. This anxiety was characterized by nervousness, lack of 
confidence, and fear of making linguistic errors, and was mainly caused by 
insufficient mastery of the material, difficulties in Grammatik, and evaluation 
pressure. The impact was reflected in reduced communication fluency, 
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unstructured content delivery, and difficulties in classroom management. 
Therefore, teaching anxiety needed to be managed through appropriate coping 
strategies to support the development of professional competence among German 
language teacher candidates. 
Keywords:  German Language Education, Microteaching, Pedagogical 
Competence, Teaching Anxiety 

 
 

PENDAHULUAN 
Peranan guru memiliki posisi yang sangat penting dalam dunia pendidikan. 

Menurut Akbar (2021), profesi guru merupakan elemen kunci dalam menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran. Selanjutnya, menurut Surawan dan Norvia (2022), 
peran guru tidak hanya terbatas pada penilaian aspek kognitif dan psikomotorik, tetapi 
juga mencakup pengembangan aspek afektif peserta didik. Menurut Nurhaqia et al. 
(2023), kompetensi guru merupakan perpaduan antara pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang diperlukan dalam melaksanakan tugas pendidikan secara profesional. 
Lebih lanjut, menurut Akbar (2021) dan Sibarani (2020), terdapat empat kompetensi 
utama yang harus dimiliki oleh guru, yaitu kompetensi pedagogik, sosial, profesional, 
dan kepribadian. 

  Keterampilan dasar mengajar menjadi indikator penting dalam menilai 
kesiapan calon guru, khususnya ketika praktik di kelas. Menurut Ndukang dan Novita 
Inya Buku (2023), keterampilan dasar mengajar meliputi keterampilan membuka dan 
menutup pembelajaran, menjelaskan, bertanya, mengadakan variasi, memberikan 
penguatan, mengelola kelas, mengajar kelompok kecil dan perorangan, serta 
memimpin diskusi kelompok kecil. Selain itu, menurut Cartono et al. (2018), 
pengembangan soft skills seperti komunikasi, pemecahan masalah, dan 
kepemimpinan dapat dilakukan melalui kegiatan akademik maupun organisasi 
kemahasiswaan. Namun demikian, kecemasan menjadi salah satu faktor yang dapat 
menghambat proses pembelajaran. Menurut Rosyada dan Ramadhianti (2019), 
kecemasan dapat mengganggu fungsi kognitif, seperti konsentrasi, memori, 
pembentukan konsep, dan pemecahan masalah. Selain itu, pengalaman mengajar yang 
terbatas juga dapat menjadi pemicu munculnya kecemasan saat mengajar. 

Kecemasan dalam proses pembelajaran merupakan salah satu aspek afektif 
yang berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan pengembangan kompetensi calon 
guru. Dalam konteks pendidikan guru bahasa asing, khususnya Bahasa Jerman, 
kecemasan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan linguistik, tetapi juga dengan 
kesiapan pedagogis dan performatif dalam situasi mengajar. Praktik microteaching 
sebagai bagian integral dari pelatihan calon guru dirancang untuk melatih 
keterampilan dasar mengajar dalam skala terbatas. Menurut Safitri dan Nasution 
(2024), kesiapan mahasiswa sebagai calon guru  menekankan  perlunya  latihan  
berbasis  praktik  untuk  meningkatkan keterampilan mengajar. Namun demikian, 
situasi ini justru sering memunculkan tekanan psikologis yang berdampak pada 
munculnya teaching anxiety, yaitu kecemasan yang dialami individu saat 
melaksanakan aktivitas mengajar. Menurut Parsons (1973), teaching anxiety dapat 
dipahami sebagai respons emosional yang muncul akibat tuntutan performa dalam 
situasi pembelajaran yang melibatkan evaluasi dan interaksi sosial. Lebih lanjut, 
kecemasan ini dapat diidentifikasi melalui beberapa indikator utama, yaitu: (1) rasa 
gugup dan ketegangan saat tampil di depan kelas, (2) kurangnya kepercayaan diri 
dalam menyampaikan materi, (3) kekhawatiran terhadap kesalahan atau kegagalan 
dalam proses mengajar, serta (4) ketakutan terhadap evaluasi dari dosen maupun 



ANALYSIS: JOURNAL OF EDUCATION 

Volume 4, Number 1, 2026, pp. 21-29 

    

 

Fitriani, & Manurung 23 

teman sebaya. Kondisi ini menjadi penting untuk dikaji karena berpotensi 
memengaruhi kualitas performa mengajar serta kesiapan profesional mahasiswa. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kecemasan mengajar 
adalah melalui latihan berbicara secara teratur, simulasi pengajaran dalam kelompok 
kecil, serta dukungan sosial dari teman sebaya. Menurut Sitinjak (2024), strategi 
tersebut efektif dalam membantu mahasiswa mengurangi kecemasan dan 
meningkatkan kesiapan mengajar. Selain itu, menurut Regina Anggraini et al. (2025), 
teknik relaksasi seperti pernapasan dalam terbukti mampu menenangkan sistem saraf 
dan mengurangi ketegangan selama proses pembelajaran. 

   Dalam beberapa tahun terakhir, kajian mengenai kecemasan dalam 
pembelajaran bahasa asing menunjukkan peningkatan yang signifikan. Penelitian oleh 
Jean-Marc Dewaele dan Peter D. MacIntyre (2021) dalam artikel “The Two Faces of 
Janus? Anxiety and Enjoyment in the Foreign Language Classroom” menegaskan 
bahwa faktor emosional, termasuk kecemasan, memiliki peran krusial dalam performa 
komunikasi bahasa asing. Selain itu, studi oleh Zhang (2022) melalui artikel 
“Exploring Teaching Anxiety among Pre-service Language Teachers” menemukan 
bahwa kecemasan mengajar pada calon guru bahasa berkorelasi dengan rendahnya 
kepercayaan diri dan keterbatasan pengalaman mengajar. Penelitian lain oleh Mercer 
dan Gregersen (2022) dalam karya “Teacher Wellbeing and Language Education” 
juga menunjukkan bahwa dimensi afektif, seperti kecemasan dan motivasi, 
berkontribusi langsung terhadap efektivitas pembelajaran bahasa. Dalam konteks 
Indonesia, kajian oleh Surya Masniari Hutagalung (2024) melalui artikel “Developing 
a Course Materials Sprachbeherrschung Based on Outcome Based Education” 
menegaskan pentingnya pengembangan perangkat pembelajaran Bahasa Jerman yang 
tidak hanya berorientasi pada capaian kompetensi linguistik, tetapi juga mendukung 
kesiapan pedagogis mahasiswa sebagai calon guru, termasuk dalam menghadapi aspek 
afektif seperti kecemasan dalam praktik mengajar. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji kecemasan dalam pembelajaran 
bahasa, sebagian besar masih berfokus pada foreign language anxiety pada peserta 
didik, bukan pada teaching anxiety yang dialami oleh calon guru dalam konteks 
praktik mengajar. Selain itu, penelitian yang secara spesifik mengaitkan teaching 
anxiety dengan praktik microteaching dalam pembelajaran Bahasa Jerman masih 
relatif terbatas, terutama dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia sebagai bagian 
penting dari representasi kemampuan berbahasa Jerman dan komunikasi lintas 
bahasa (Interkulturelle Kommunikation). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 
penelitian (research gap) yang perlu diisi, khususnya terkait dengan bagaimana 
bentuk, faktor penyebab, serta dampak kecemasan mengajar pada mahasiswa dalam 
situasi microteaching yang bersifat evaluatif dan performatif. 

  Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memfokuskan diri pada 
analisis teaching anxiety dalam praktik microteaching pada mahasiswa Pendidikan 
Bahasa Jerman. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana 
kecemasan mengajar muncul, apa saja faktor yang memengaruhinya, serta bagaimana 
dampaknya terhadap pelaksanaan pembelajaran. Sebagai alternatif solusi, penelitian 
ini menekankan pentingnya pengelolaan aspek afektif dalam proses pelatihan 
mengajar, baik melalui peningkatan kesiapan pedagogis maupun strategi penguatan 
kepercayaan diri mahasiswa. Dengan demikian, solusi yang dipilih dalam penelitian 
ini adalah pendekatan analitis-deskriptif terhadap pengalaman mahasiswa untuk 
mengidentifikasi pola kecemasan secara komprehensif. 

  Sejalan dengan hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan bentuk-bentuk teaching anxiety, mengidentifikasi faktor-faktor 
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penyebabnya, serta menganalisis dampaknya terhadap praktik microteaching dalam 
pembelajaran Bahasa Jerman. Berdasarkan tujuan tersebut, pertanyaan penelitian 
yang diajukan adalah: (1) bagaimana bentuk teaching anxiety yang dialami mahasiswa 
dalam praktik microteaching? (2) apa saja faktor yang menyebabkan munculnya 
kecemasan tersebut? dan (3) bagaimana dampak teaching anxiety terhadap 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jerman? Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan model pelatihan 
calon guru yang lebih responsif terhadap aspek afektif. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara mendalam fenomena teaching anxiety yang dialami 
mahasiswa dalam praktik microteaching. Pendekatan ini dipilih karena penelitian 
berfokus pada pemaknaan pengalaman subjektif mahasiswa terkait kecemasan 
mengajar serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester genap tahun akademik 2025/2026 di Program Studi Pendidikan Bahasa 
Jerman Universitas Negeri Medan. Subjek dalam penelitian ini adalah 21 mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman yang sedang menempuh mata kuliah 
microteaching. Teknik penentuan subjek menggunakan purposive sampling, yaitu 
dengan memilih mahasiswa yang telah mengikuti praktik microteaching sehingga 
memiliki pengalaman langsung terkait fenomena yang diteliti.  

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) tahap 
persiapan dengan menyusun instrumen penelitian berdasarkan indikator teaching 
anxiety menurut Parsons (1973), (2) tahap pelaksanaan dengan penyebaran angket 
kepada responden setelah pelaksanaan microteaching, (3) tahap observasi dan refleksi 
melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian untuk memperkuat data, serta (4) 
tahap analisis data dan penarikan kesimpulan berdasarkan temuan yang diperoleh. 
Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang diperoleh dari jawaban terbuka 
responden serta data pendukung berupa skor dari skala Likert. Instrumen utama yang 
digunakan adalah angket terbuka yang dirancang untuk menggali bentuk, faktor 
penyebab, dan dampak teaching anxiety.  

Instrumen ini dikembangkan berdasarkan indikator teaching anxiety menurut 
Parsons (1973), yang meliputi: (1) rasa gugup saat mengajar, (2) kurangnya 
kepercayaan diri, (3) kekhawatiran terhadap kesalahan, dan (4) ketakutan terhadap 
evaluasi. Selain itu, digunakan skala Likert untuk mengukur tingkat kecemasan 
sebagai data pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 
angket secara langsung kepada mahasiswa setelah pelaksanaan microteaching. Angket 
terdiri dari pertanyaan terbuka untuk menggali pengalaman subjektif mahasiswa serta 
pernyataan tertutup dalam bentuk skala Likert untuk memperoleh gambaran tingkat 
kecemasan. Selain itu, data juga diperoleh melalui pendekatan observatif dan reflektif 
terhadap subjek penelitian untuk memperkuat validitas temuan. Analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mengacu pada model 
analisis data interaktif yang dikemukakan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael 
Huberman. Model ini meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan proses 
seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan data dari angket terbuka dengan 
mengelompokkan jawaban responden ke dalam kategori tematik berdasarkan 
indikator teaching anxiety. Selanjutnya, pada tahap penyajian data, data yang telah 
direduksi disusun dalam bentuk deskripsi naratif yang sistematis agar memudahkan 
pemahaman terhadap pola-pola yang muncul. Tahap akhir adalah penarikan 
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kesimpulan, yaitu proses interpretasi data untuk menemukan makna dan hubungan 
antar kategori yang kemudian diverifikasi secara berkelanjutan selama proses 
penelitian berlangsung. Sementara itu, data dari skala Likert dianalisis secara 
sederhana dalam bentuk persentase untuk mendukung dan memperkuat temuan 
kualitatif. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini melibatkan 21 mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 
Jerman , Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Medan yang sedang atau telah 
menjalani praktik microteaching.  Dengan menggunakan  instrumen angket skala 
Likert dan observasi, diperoleh gambaran yang cukup jelas tentang bagaimana 
kecemasan mengajar memengaruhi proses pembelajaran dan perkembangan 
kompetensi mahasiswa. 

 
Tabel 1. Tingkat Teaching Anxiety Mahasiswa dalam Praktik Microteaching 

Kategori Jumlah Persentase 
Rendah 0 0% 
Sedang 7 33,3% 
Tinggi 12 57,1% 
Sangat Tinggi 2 9,5% 
Total 21 100% 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data angket, tingkat teaching anxiety mahasiswa 

dalam praktik microteaching menunjukkan kecenderungan pada kategori sedang 
hingga tinggi. Sebagaimana disajikan pada Tabel 1, sebagian besar mahasiswa berada 
pada kategori tinggi dengan jumlah 12 orang (57,1%), diikuti kategori sedang sebanyak 
7 orang (33,3%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 2 orang (9,5%). Sementara itu, 
tidak terdapat mahasiswa yang berada pada kategori rendah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami kecemasan 
dalam praktik microteaching, terutama dalam konteks pembelajaran Bahasa Jerman 
yang menuntut penguasaan aspek linguistik dan pedagogis secara bersamaan. 
Tingginya tingkat kecemasan ini mengindikasikan bahwa praktik microteaching 
belum sepenuhnya mampu mengurangi tekanan psikologis mahasiswa saat mengajar. 

Berdasarkan temuan tersebut, tingginya tingkat teaching anxiety yang dialami 
mahasiswa menunjukkan adanya faktor-faktor yang memengaruhi munculnya 
kecemasan dalam praktik microteaching. Oleh karena itu, analisis selanjutnya 
difokuskan pada identifikasi faktor-faktor penyebab teaching anxiety yang dialami 
mahasiswa. 

Tabel 2. Faktor Penyebab Teaching Anxiety pada Mahasiswa 
Faktor Penyebab Frekuensi Persentase 

Kurang Penguasaan Materi 17 81,0% 
Kesulitan dalam Grammatik 16 76,2% 
Kurang percaya diri 15 71,4% 
Takut melakukan kesalahan 14 66,7% 
Tekanan evaluasi (dosen/teman) 12 57,1% 
Kurang pengalaman mengajar 11 52,4% 
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Setelah mengidentifikasi faktor-faktor penyebab teaching anxiety, analisis 
selanjutnya difokuskan pada dampak yang ditimbulkan oleh kecemasan tersebut 
terhadap pelaksanaan praktik microteaching. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
teaching anxiety memberikan dampak yang signifikan terhadap performa mahasiswa 
dalam praktik microteaching. Dampak yang paling umum dialami mahasiswa adalah 
munculnya rasa gugup yang berlebihan saat tampil di depan kelas, yang berimplikasi 
pada ketidaklancaran dalam menyampaikan materi pembelajaran. Selain itu, 
beberapa mahasiswa juga mengalami kesulitan dalam mengorganisasi penyampaian 
materi secara sistematis, sehingga penjelasan yang diberikan menjadi kurang 
terstruktur. 

  Kecemasan juga berdampak pada aspek komunikasi, di mana mahasiswa 
cenderung mengalami hambatan dalam menyampaikan ide secara jelas, terutama 
ketika harus menggunakan Bahasa Jerman dalam konteks pengajaran. Kondisi ini 
seringkali menyebabkan mahasiswa mengalami blank atau kehilangan fokus saat 
mengajar. Di samping itu, rasa kurang percaya diri yang muncul akibat kecemasan 
turut memengaruhi interaksi antara mahasiswa dan peserta didik, sehingga proses 
pembelajaran menjadi kurang optimal. Kecemasan mengajar juga berdampak pada 
menurunnya kemampuan mahasiswa dalam mengelola kelas dan merespons situasi 
pembelajaran secara spontan. Hal ini menunjukkan bahwa teaching anxiety tidak 
hanya memengaruhi aspek emosional, tetapi juga berdampak langsung pada 
keterampilan pedagogis mahasiswa dalam praktik microteaching. 

Selain mengidentifikasi dampak yang ditimbulkan, penelitian ini juga mengkaji 
berbagai upaya yang dilakukan mahasiswa untuk mengatasi teaching anxiety dalam 
praktik microteaching sebagaimana disajikan pada tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Strategi Coping Mahasiswa dalam Mengatasi Teaching Anxiety 

Strategi Coping Kategori Coping Frekuensi Persentase 
Persiapan materi secara matang Problem-focused 

coping 
18 85,7% 

Latihan mengajar 
(mandiri/kelompok) 

Problem-focused 
coping 

16 76,2% 

Mempelajari kembali 
Grammatik 

Problem-focused 
coping 

15 71,4% 

Berpikir positif / self-
motivation 

Emotion-focused 
coping 

14 66,7% 

Teknik relaksasi (pernapasan, 
menenangkan diri) 

Emotion-focused 
coping 

13 61,9% 

Berdoa sebelum mengajar Emotion-focused 
coping (spiritual) 

12 57,1% 

Dukungan teman sebaya Social coping 12 57,1% 
 
Berdasarkan hasil analisis, mahasiswa menunjukkan berbagai strategi dalam 

mengatasi teaching anxiety yang dapat dikategorikan sebagai bentuk strategi coping, 
yaitu  strategi  mengatasi  masalah  secara  langsung,  sebagaimana dijelaskan dalam 
teori coping oleh Lazarus dan Folkman. Sebagaimana disajikan pada Tabel 3, strategi 
yang paling dominan adalah melakukan persiapan materi secara matang dengan 
persentase 85,7%, diikuti oleh latihan mengajar secara mandiri maupun kelompok 
sebesar 76,2%, serta mempelajari kembali aspek Grammatik sebesar 71,4%. Ketiga 
strategi tersebut termasuk dalam kategori problem-focused coping, yang berfokus 
pada upaya mengatasi sumber permasalahan secara langsung. 
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Selain itu, mahasiswa juga menggunakan strategi emotion-focused coping, 
seperti berpikir positif (66,7%), teknik relaksasi berupa pengaturan pernapasan 
(61,9%), serta berdoa sebelum mengajar (57,1%) sebagai bentuk penguatan emosional 
dan spiritual. Di sisi lain, dukungan teman sebaya (57,1%) juga menjadi salah satu 
strategi yang digunakan mahasiswa, yang termasuk dalam kategori social coping. 
Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya mengalami kecemasan, 
tetapi juga secara aktif mengembangkan berbagai strategi adaptif untuk mengelola 
teaching anxiety yang mereka hadapi melalui pendekatan kognitif, emosional, sosial, 
dan spiritual. 

 
Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa berada pada kategori 
kecemasan sedang hingga tinggi dalam praktik microteaching. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa teaching anxiety merupakan fenomena yang nyata dan 
signifikan dalam proses pembentukan kompetensi mengajar mahasiswa Pendidikan 
Bahasa Jerman. Tingginya tingkat kecemasan tersebut dapat dipahami sebagai 
respons terhadap tuntutan performa yang kompleks, di mana mahasiswa tidak hanya 
dituntut untuk menguasai materi, tetapi juga mampu menyampaikannya secara efektif 
dalam situasi yang bersifat evaluatif. Kondisi ini sejalan dengan pandangan Parsons 
(1973) yang menyatakan bahwa kecemasan mengajar muncul sebagai respons 
emosional terhadap tekanan performatif dan situasi evaluasi dalam proses 
pembelajaran. 

Kemudian temuan terkait faktor penyebab menunjukkan bahwa kurangnya 
penguasaan materi dan kesulitan dalam aspek Grammatik menjadi faktor dominan 
yang memicu kecemasan mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks 
pembelajaran Bahasa Jerman, kecemasan tidak hanya bersumber dari faktor 
psikologis, tetapi juga berkaitan erat dengan kompleksitas linguistik yang harus 
dikuasai. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Jean-Marc Dewaele dan Peter D. 
MacIntyre (2021) yang menegaskan bahwa faktor emosional dalam pembelajaran 
bahasa asing sering kali dipengaruhi oleh tingkat penguasaan bahasa itu sendiri. Selain 
itu, hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Zhang (2022) yang menyebutkan 
bahwa keterbatasan pengalaman dan rendahnya kepercayaan diri menjadi faktor 
utama dalam munculnya kecemasan mengajar pada calon guru bahasa. 

Dari sisi dampak, penelitian ini menunjukkan bahwa teaching anxiety 
berpengaruh langsung terhadap performa mengajar mahasiswa, khususnya dalam hal 
kelancaran komunikasi, pengorganisasian materi, serta kemampuan mengelola kelas. 
Mahasiswa yang mengalami kecemasan cenderung menunjukkan gejala seperti gugup, 
kehilangan fokus (blank), dan kesulitan dalam menyampaikan materi secara 
sistematis. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui kerangka teori Parsons yang 
mengklasifikasikan kecemasan mengajar ke dalam dimensi emosional dan kognitif. 
Dalam hal ini, rasa gugup dan takut melakukan kesalahan mencerminkan dimensi 
emosional, sementara gangguan konsentrasi dan ketidakmampuan mengorganisasi 
materi menunjukkan dampak pada dimensi kognitif. Dengan demikian, teaching 
anxiety tidak hanya memengaruhi kondisi psikologis mahasiswa, tetapi juga 
berdampak langsung pada kualitas proses pembelajaran. 

Di sisi lain, temuan mengenai strategi yang digunakan mahasiswa menunjukkan 
adanya upaya adaptif dalam mengelola teaching anxiety melalui berbagai bentuk 
strategi coping. Strategi yang dominan, seperti persiapan materi yang matang, latihan 
mengajar secara berulang, serta penguatan penguasaan Grammatik, mencerminkan 
penggunaan problem-focused coping, yaitu upaya yang diarahkan untuk mengatasi 



ANALYSIS: JOURNAL OF EDUCATION 

Volume 4, Number 1, 2026, pp. 21-29 

    

 

Fitriani, & Manurung 28 

sumber kecemasan secara langsung. Selain itu, penggunaan strategi emotion-focused 
coping, seperti berpikir positif, teknik relaksasi, dan berdoa sebelum mengajar, 
menunjukkan bahwa mahasiswa juga berupaya mengelola aspek emosional yang 
muncul selama praktik microteaching. Dukungan sosial dari teman sebaya yang juga 
ditemukan dalam penelitian ini memperkuat peran social coping dalam membantu 
mahasiswa menghadapi tekanan saat mengajar. 
  Klasifikasi strategi tersebut sejalan dengan teori coping yang dikemukakan oleh 
Richard Lazarus dan Susan Folkman, yang membedakan antara problem-focused 
coping dan emotion-focused coping sebagai dua pendekatan utama dalam 
menghadapi stres. Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa tidak hanya berusaha 
mengatasi sumber kecemasan melalui peningkatan kompetensi, tetapi juga mengelola 
respons emosional mereka melalui strategi psikologis dan spiritual. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 
memahami fenomena teaching anxiety dalam konteks microteaching pembelajaran 
Bahasa Jerman. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan aspek afektif, 
khususnya kecemasan, perlu menjadi perhatian dalam proses pelatihan calon guru. 
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pengembangan model 
pembelajaran microteaching yang tidak hanya berfokus pada aspek keterampilan 
mengajar, tetapi juga memperhatikan kesiapan emosional mahasiswa sebagai calon 
guru profesional. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa teaching anxiety merupakan fenomena yang 
nyata dan dominan dialami oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa Jerman dalam praktik 
microteaching, dengan mayoritas berada pada kategori sedang hingga tinggi. 
Kecemasan tersebut muncul dalam bentuk rasa gugup, kurang percaya diri, serta 
kekhawatiran terhadap kesalahan berbahasa, yang dipengaruhi oleh faktor utama 
berupa kurangnya penguasaan materi, kesulitan dalam aspek Grammatik, tekanan 
evaluasi, dan keterbatasan pengalaman mengajar. Dampak yang ditimbulkan meliputi 
terganggunya kelancaran komunikasi, kurangnya keterstruktur-an penyampaian 
materi, serta penurunan kemampuan mengelola kelas. Namun demikian, mahasiswa 
menunjukkan kemampuan adaptif dalam mengelola kecemasan melalui berbagai 
strategi coping, baik yang berfokus pada pemecahan masalah, pengelolaan emosi, 
maupun dukungan sosial dan spiritual. Berdasarkan temuan tersebut, implikasi 
penelitian ini menekankan pentingnya penguatan kesiapan pedagogis dan emosional 
dalam pembelajaran microteaching, antara lain melalui peningkatan latihan 
terstruktur, pendampingan dosen, serta pengintegrasian strategi pengelolaan 
kecemasan dalam proses pembelajaran guna mendukung pengembangan kompetensi 
profesional calon guru Bahasa Jerman. 
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